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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulan berikut ini : 

1. Profitabilitas menjadi X1 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 

industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Abdul Kadir  (2011) yang menyatakan bahwa ketepatan 

penyampaian laporan keuangan perusahaan tidak dipengaruhi oleh 

profitabilitas. Alasannya karena rata-rata tingkat profitabilitas yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang masuk kedalam sampel terlalu kecil, sehingga tidak 

cukup kuat atau signifikan untuk menjadi indikator bagi perusahaan untuk 

menentukan ketepatan penyerahan laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini menolak bahwa perusahaan yang memiliki keuntungan 

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dibandingkan perusahaan 

yang mengalami kerugian. Jadi, perusahaan yang mengalami keuntungan dan 

kerugian mengabaikan profitabilitas dalam ketepatan pelaporan keuangan. 

Sehingga profitabilitas secara parsial tidak terlalu berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

2. Likuiditas menjadi X2 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri 
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barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini sesuai dengan Almilia dan 

Setiadi (2006), yang menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat likuiditas 

suatu perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan penyampaian laporan 

keuangan.  

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas 

yang tinggi, belum tentu menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat 

waktu. Sebaliknya, pada perusahaan yang mempunyai tingkat likuditas yang 

rendah bisa juga menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Supaya 

pihak kreditor dapat mengetahui kinerja perusahaan dan mengetahui 

kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk membayar pinjamannya dari 

kreditor. Apabila perusahaan menunda pelaporan keuangannya maka akan 

mengurangi tingkat kepercayaan kreditor terhadap perusahaan dalam 

kemampuan membayar kewajiban tingkat pendek perusahaan. 

3. Leverage keuangan menjadi X3 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 

industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan tabel data dari 

sampel perusahaan manufaktur yang diteliti, bahwa perusahaan yang memiliki 

leverage keuangan yang tinggi tetap menyampaikan laporan keuangan secara 

tepat waktu. Sebaliknya, banyak perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

keuangan yang rendah tetap menyampaikan laporan keuangan dengan tepat 

waktu. Tetapi perusahaan-perusahaan justru terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. Hal ini dijelaskan bahwa perusahaan yang tepat waktu 
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maupun yang tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

mengabaikan informasi tentang debt to equity ratio (DER). Dalam kondisi 

perekonomian saat ini masalah hutang dianggap biasa disetiap perusahaan 

selama masih ada penyelesaiannya. 

4. Ukuran perusahaan menjadi X4 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 

industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Hasil Penelitian ini sama dengan 

Zulfiani (2012).  Hal ini dikarenakan perusahaan yang tepat waktu maupun 

yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya tidak 

mempertimbangkan karakteristik sebuah perusahaan. Perusahaan besar maupun 

kecil sama-sama ingin menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi total asset dimiliki oleh perusahaan 

manufaktur sektor industri di Bursa Efek Indonesia tidak berdampak terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

  Berbeda dengan penelitian yang dihasilkan oleh Permana (2012), Almilia 

dan Setiady (2006) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Yang menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mempunyai aset yang besar, bisa menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

total aset yang lebih sedikit. 

5. Umur perusahaan menjadi X5 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 
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industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Hasil Penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dihasilkan oleh Maharani. Jadi walaupun perusahaan tersebut 

sudah lama dan baru saja listing di Bursa Efek Indonesia, tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Tetapi hasil penelitian ini berbeda  dengan Almilia dan Setiady 

(2006), menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

6. Kepemilikan publik menjadi X6 mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 

industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. Hal ini disebabkan kecilnya 

persentase kepemilikan publik di dalam perusahaan bila dibandingkan dengan 

struktur kepemilikan lainnya. Kecilnya hasil presentase kepemilikan publik 

akan mempengaruhi aspirasi pihak luar untuk mengeluarkan suaranya terhadap 

perusahaan. Hal ini mengakibatkan hak suara yang dimilikinya juga kecil. 

Maka kekuatan para pemegang saham untuk mengontrol tindakan manajemen 

menjadi rendah. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Zulfiani 

(2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

7. Reputasi Kantor Akuntan Publik menjadi X7 mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. 

Karena, menurut Hariadi (2011) dalam Zulfiani (2012) menyampaikan laporan 
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suatu perusahaan secara tepat waktu kepada OJK dan Lembaga Keuangan 

sudah harus menjadi tanggungjawab dari perusahaan yang ada, sehingga tidak 

ada kepastian dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan dengan 

informasi tentang Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam suatu 

perusahaan. 

8. Kompleksitas Operasi Perusahaan menjadi X8 mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor industri barang kimia di Bursa Efek Indonesia. 

Karena dengan perusahaan memiliki banyak anak perusahaan, maka seorang 

auditor internal akan banyak menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

memeriksa seluruh transaksi dalam laporan keuangan. Yang artinya bahwa 

perusahaan yang mempunyai anak perusahaan maupun yang tidak mempunyai 

anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

 

5.2      Keterbatasan 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disampaikan beberapa keterbatasan 

penelitian yaitu : 

1. Dalam penelitian ini terbatas pada sektor industri barang kimia perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013 sehingga masih banyak 

perusahaan yang belum masuk dalam penelitian ini. 
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2. Hasil penelitian ini belum dapat menunjukan secara empiris bahwa variabel 

independen Profitabilitas, likuiditas, leverage keuangan, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, kepemilikan publik, reputasi kantor akuntan publik, dan 

kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan di perusahaan manufaktur. 

 

5.3     Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan, simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini maka dapat 

disampaikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel lain yang 

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dalam 

melakukan analisis, hal ini disebabkan karena temuan penelitian menunjukan 

rendahnya variasi faktor ketepatan waktu penyampaian yang berarti ada faktor 

lain yang masuk dalam penelitian ini. 

2. Melakukan perluasan penelitian dengan menambah sampel seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil yang diperoleh akan 

dapat menggambarkan kondisi yang sesungguhnya dan lebih akurat. 

 


